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ABSTRACT

AMELIA ABAS. E21117182. THE EFFECT OF BUSINESS CAPITAL AND
HUMAN CAPITAL ON THE MSME’S PERFORMANCE OF TAILORS IN
TILAMUTA SUBDISTRICT

This study aims to find out and analyze to what extent the business capital and
human capital affect the MSME'’s performance of tailors in Tilamuta Subdistrict.
The study uses a quantitative research design. The method of analysis employs
Multiple Linear Regression. Based on the results of data analysis that has been
carried out, it is found that the business capital and human capital have a
simultaneous and significant effect on the MSME’s performance of tailors in
Tilamuta Subdistrict. Business capital partially has a significant effect on the
MSME'’s performance of tailors in Tilamuta Subdistrict. Human capital has a
significant effect on the MSME'’s performance of tailors in Tilamuta Subdistrict.

Keywords: business capital, human capital, MSME’s performance



ABSTRAK

AMELIA ABAS. E2117182. PENGARUH MODAL USAHA DAN HUMAN
CAPITAL TERHADAP KINERJA UMKM TAILOR DI KECAMATAN
TILAMUTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar
pengaruh modal usaha dan human capital terhadap kinerja UMKM Tailor di
Kecamatan Tilamuta. Penelitian adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis
menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, secara simultan modal usaha dan human capital berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM Tailor di Kecamatan Tilamuta. Modal usaha
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Tailor di
Kecamatan Tilamuta. Human capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM Tailor di Kecamatan Tilamuta.

Kata kunci: modal usaha, human capital, kinerja UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Di era perdagangan global ini, peran sektor swasta di negara berkembang
semakin meningkat. Keberadaan sektor usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) merupakan hal penting dari pembangunan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja. Perkembangan UMKM di Indonesia menuntut pelaku UMKM
untuk bertahan dan siap bersaing dengan UMKM lainnya. Hal ini mendorong
UMKM untuk menciptakan bisnis baru dan berbeda, yang tentunya berkinerja
baik.

Sebagian besar pemilik UMKM tidak memiliki wawasan dan pengetahuan
yang luas, sehingga tujuan jangka panjang mereka lebih sedikit. Karena
kurangnya pengetahuan di bidang manajemen, upaya untuk meningkatkan Kinerja
seringkali menjadi rutinitas. Saat menentukan harga suatu produk, biasanya hanya
membahas kondisi umum di lingkungan industri, dan jarang mempertimbangkan
tenaga kerja. Oleh karena itu, seringkali mereka melakukan kesalahan dalam
mengukur produktivitas perusahaan yang berujung pada kinerja UMKM.

Menurut Abdullah (2014 : 3) kinerja umkm merupakan hasil kerja, dan
pekerjaan berkaitan erat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan,
dan kontribusi terhadap perekonomian. Kinerja berasal dari kata performance

yang artinya hasil kerja atau prestasi kerja. Namun yang harus diketahui bahwa



kinerja bukan hanya hasil kerja atau prestasi kerja tapi bagaimana proses kerja
sendiri itu terjadi (Wibowo, 2016 : 7).

Menurut Moeheriono (2014 : 95) kinerja umkm merupakan gambaran
tingkat pencapaian, pelaksanaan rencana kegiatan atau kebijakan, dan gambaran
tingkat pencapaian suatu rencana kegiatan atau kebijakan dalam pencapaian
tujuan organisasi. Visi dan misi tersebut dituangkan dalam rencana strategis
organisasi.

Menurut Abbas (2018) kinerja UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain modal usaha dan human capital. Modal usaha dapat didefinisikan
secara fisik, bukan fisik. Dalam pengertian fisik, pengertian modal komersial
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan faktor produksi, seperti mesin
dan peralatan produksi, kendaraan dan gedung. Modal juga dapat membeli semua
input variabel dalam bentuk dana yang akan digunakan dalam proses produksi
untuk menghasilkan output industri (Muhammad Teguh, 2016 : 236).

Menurut Sukirno (2015 : 364) modal usaha diartikan sebagai sesuatu yang
digunakan untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha. Modal bisa dalam
bentuk uang dan tenaga (keahlian). Dana moneter biasanya digunakan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan bisnis, seperti biaya pra investasi, pengurusan
perizinan, biaya investasi untuk pembelian aset, dan modal kerja. Sedangkan skill
capital merupakan keahlian seseorang dalam menjalankan bisnis.

Sementara itu, selain modal usaha, faktor lain yang mempengaruhi kinerja
usaha kecil dan menengah adalah human capital. Human capital merupakan

kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemampuan seseorang



untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk
mencapai tujuan. Pembentukan nilai tambah dikontribusikan oleh human capital
dalam menjalankan tugasnya akan memberikan pendaptan yang akan
dipertahankan di masa yang akan datang bagi suatu perusahaan tersebut
(Malhotra, 2014 : 7).

Menurut Sukoco (2017 : 95) Human capital merupakan nilai tambah bagi
perusahaan dalam perusahaan setiap hari, melalui motivasi, komitmen,
kompetensi, serta efektivitas kerja tim, nilai tambah yang dapat dikontribusikan
oleh pekerja berupa pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan,
pemindahan pengetahuan dari pekerja ke perusahaan serta perubahan budaya
manajemen.

Objek penelitian ini dilakukan pada usaha kecil dan menengah taylor di
Kecamatan Tilamuta. Sebagai suatu kegiatan usaha, keberadaan UMKM tidak
hanya muncul dalam waktu tertentu, tetapi akan berkembang dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, pelaku UMKM dituntut untuk memahami pencapaian kinerja
umkmnya sehingga dapat merencanakan proses bisnisnya. Kinerja UMKM
menggambarkan hasil atau tingkat keberhasilan yang dicapai pelaku UMKM
dalam usahanya. Penurunan jumlah UMKM di Tilamuta menunjukkan bahwa
tidak semua UMKM berkinerja baik, sehingga mampu bertahan dan
mengembangkan usahanya. Para pelaku UMKM di Kecamatan Tilamuta
menemui banyak kendala dalam melaksanakan proses bisnisnya. Hambatan
tersebut akan mempengaruhi kinerja UMKM dan berujung pada kebangkrutan,

diantaranya pertumbuhan penjualan yang tidak optimal sehingga pedagang



kesulitan untuk menambah modal usahanya akibat penurunan pengunjung
UMKM kuliner di Kabupaten Tilamuta selama pandemi Covid 19.

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis tertarik memilih judul “Pengaruh Modal Usaha Dan Human
Capital Terhadap Kinerja UMKM Taylor Di Kecamatan Tilamuta”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.  Seberapa besar pengaruh Modal Usaha (X1), Human Capital (X2) secara
simultan terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta.
2.  Seberapa besar pengaruh Modal Usaha (X1) secara parsial terhadap Kinerja

UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta.

3.  Seberapa besar pengaruh Human Capital (X2) secara parsial terhadap

Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta.

1.3 Maksud Penelitian dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk memperoleh data
dan menganalisa perkembangan sejauh mana pengaruh Modal Usaha (X1) dan
Human Capital (X2) terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka yang

menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:



1.4

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Modal Usaha (X1) dan
Human Capital (X2) secara simultan terhadap Kinerja UMKM Taylor di
Kecamatan Tilamuta.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Modal Usaha (X1) secara
parsial terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Human Capital (X2) secara
parsial terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian yang

dapat diperjelas dalam penelitian ini antara lain:

1. Manfaat teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan penulis, serta diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur dan penelitian di bidang manajemen keuangan.
Manfaat sebenarnya

Studi ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas dan
memberikan pendapat tentang modal komersial dan human capital untuk
meningkatkan kinerja UMKM. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Modal Usaha

Menurut Sukirno (2015 : 364) modal usaha diartikan sebagai sesuatu yang
digunakan untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha. Modal bisa dalam
bentuk uang dan tenaga (ahli ilmu). Dana moneter biasanya digunakan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan bisnis, seperti biaya pra investasi, pengurusan
perizinan, biaya investasi untuk pembelian aset, dan modal kerja. Sedangkan
modal keahlian merupakan keahlian seseorang dalam menjalankan bisnis.

Menurut Muhammad Teguh (2016 : 236) modal usaha dapat dijelaskan
secara fisik daripada fisik. Dalam pengertian fisik modal yaitu segala sesuatu
yang berhubungan dengan bagian produksi seperti peralatan produksi dan mesin,
bangunan dan kendaraan. Modal juga dapat membeli semua input variabel dalam
bentuk dana, yang akan digunakan untuk menghasilkan output industri dalam
proses produksi.

Menurut Kasmir (2013 : 91) modal usaha adalah modal yang diperlukan
untuk mendanai seluruh operasi suatu perusahaan mulai dari pendirian hingga
operasi. Modal termasuk uang dan tenaga kerja. Sejumlah modal (uang) dan
energi  (pengetahuan profesional) diperlukan untuk membangun atau

menjalankan bisnis. Mulai dari biaya pra investasi, perizinan pengolahan, biaya



investasi hingga pembelian aset tetap hingga modal kerja, semua kebutuhan

bisnis membutuhkan modal dalam bentuk dana.

2.1.2 Jenis-jenis Modal Usaha

Menurut Kasmir (2013 : 91) terdapat beberapa jenis modal komersial,

antara lain;

1.

Modal Investasi

Modal investasi dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan dapat
digunakan kembali, biasanya lebih dari satu tahun. Sumber dana investasi
jangka panjang untuk pembelian tanah, gedung, mesin, peralatan,
kendaraan dan aset tetap lainnya adalah bank.

Modal Kerja

Modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk mendanai
operasional perusahaan selama operasional perusahaan. Modal Kkerja
bersifat jangka pendek dan digunakan berkali-kali dalam proses produksi.
Modal Operasional

Modal kerja adalah jenis modal yang harus dibayar dengan biaya
operasional bisnis bulanan. Contohnya termasuk gaji karyawan, pulsa
telepon, air, PLN, dan biaya pengguna. Modal kerja pada hakikatnya
adalah uang yang harus digunakan untuk membayar pengeluaran luar
perusahaan, biasanya sebulan sekali.

Menurut Musthafa (2017 : 71) jenis modal komersial dapat

diklasifikasikan menurut sumber, bentuk, kepemilikan, dan sifatnya:



a.  Menurut sumbernya, modal dapat dibagi menjadi 2 yaitu modal asing dan
modal sendiri. Modal asing dapat berupa pinjaman dari bank sedangkan
modal sendiri berupa simpanan dari pemilik usaha.

b.  Menurut kepemilikan, modal dibedakan menjadi 2 yaitu modal umum dan
modal pribadi. Modal umum seperti rumah sakit umum miliki pemerintah,
jembatan dan jalan raya yang digunakan oleh khalayak ramai. Modal
pribadi seperi sewa rumah pribadi.

c.  Menurut bentuknya, modal dibagi menjadi modal abstrak dan modal
khusus. Modal khusus termasuk gedung, mesin, mobil dan peralatan. Pada
saat yang sama, modal abstrak mencakup reputasi yang baik dan hak
merek.

d. Berdasarkan sifat modal tetap dan modal beredar. Modal tetap, seperti
mesin dan bangunan pabrik. Pada saat yang sama, modal kerja ibarat
bahan mentah.

2.1.3 Cara Memperoleh Modal Usaha
Menurut Lantip (2015 : 52) pembiayaan perusahaan dapat diperoleh

melalui kombinasi atau gabungan modal pinjaman dan modal sendiri.pilihan

penggunaan modal tergantung dari pemilik usaha apakah akan menggunakan
modal pinjaman, modal sendiri atau gabungan dari keduanya. Biasanya
digunakan untuk bisnis baru yang menggunakan dana sendirikarena untuk
mendapatkan modal pinjaman dari bank terkadang agak sulit bagi usaha baru.

Mengingat bank masih asing dan belum berpengalaman, bank pada umumnya



jarang memberikan pinjaman untuk usaha baru. Namun, perusahaan dapat
memperoleh pinjaman dari perusahaan non bank, seperti leasing atau pegadaian.

Meminjam uang dalam dunia bisnis merupakan kenyataan umum yang
sulit untuk dihindari, meskipun seseorang mempunyai uang yang cukup. Bahkan
beberapa atau banyak pemilik perusahaan yang menganggap bahwa penggunaan
modal pinjaman dari bank itu dibutuhkan. Pinjaman dengan tempo yang singkat
atau pinjaman jangka pendek (kurang dari 1 tahun) diperlukan untuk modal
usaha dan akan dibayar kembali dengan dana hasil penjualan. Sedangkan
pinjaman jangka panjang dapat digunakan untuk biaya pengadaan property atau
perlengkapan yang nantinya akan berfungsi sebagai jaminan atas pinjaman.
Sebagai pengusaha muslim, sudah seharusnya peminjaman dilakukan di bank
atau lembaga keuangan yang menerapkan sistem syariah (bukan bank
konvensional) karena bank atau lembaga keuangan syariah bisa memberi
kenyamanan dunia dan akhirat.

Menurut Kasmir (2013 : 87) untuk memperoleh modal usaha, hal-hal
berikut perlu diperhatikan:
a.  Tujuan perusahaan

Perusahaan perlu mempertimbangkan tujuan penggunaan pinjaman

tersebut, baik untuk modal usaha maupun modal investasi, apakah

digunakan sebagai modal utama atau hanya sebagai tambahan modal, baik

untuk keperluan darurat.

b.  Masa pengembalian modal
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Dalam jangka waktu tertentu maka pinjaman tersebut harus dibayarkan
kembali kepada pemberi pinjaman atau kreditur (bank). Bagi perusahaan
juga perlu memperhatikan payback period investasinya agar tidak
membebani perusahaan atau mengganggu arus kas perusahaan.
Sebaliknya, jangka waktu pinjaman akan disesuaikan dengan kebutuhan
perseroan.

c.  Biaya yang dikeluarkan
Faktor biaya yang harus ditimbulkan harus dipertimbangkan secara
matang. Hal ini penting karena biaya merupakan bagian dari produksi, dan
perusahaan akan menanggung biaya tersebut saat menentukan harga jual
dan keuntungan.

d.  Estimasi keuntungan
Perlu mempertimbangkan besarnya keuntungan di masa depan. Estimasi
keuntungan didasarkan pada perbedaan antara pendapatan dan pengeluaran
dalam periode waktu tertentu. Besarnya keuntungan memang berperan
dalam pengembalian dana perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
estimasi pendapatan dan pengeluaran sebelum memperoleh pinjaman
modal.

2.1.4 Indikator Modal Usaha
Menurut Kasmir (2013 : 89) adapun yang menjadi indikator modal usaha

terdiri dari beberapa sebagai berikut:

1. Struktur permodalan yang terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.
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Modal yang dimiliki adalah modal dari pemilik perusahaan dan dapat
ditanamkan di dalam perusahaan tanpa batas waktu. Sedangkan modal
yang dipinjam atau modal asing adalah modal dari luar perusahaan, modal
ini beroperasi sementara di dalam perusahaan, bagi perusahaan yang
bersangkutan modal ini merupakan hutang yang harus dilunasi pada
waktunya.

Pemanfaatan modal tambahan.

Pengaturan pinjaman modal dari bank atau lembaga keuangan lainnya
harus dilakukan dengan baik. Gunakan modal tambahan sebagaimana
tujuan awal, yaitu untuk mengembangkan usaha. Kebanyakan pebisnis
gagal dalam mengelola pinjaman, karena memberikan porsi yang lebih
banyak pada belanja konsumtif daripada produktif.

Hambatan dalam mengakses modal eksternal.

Kendala untuk memperoleh modal eksternal antara lain: kesulitan UMKM
dalam memperoleh persyaratan kredit bank, seperti kelangsungan usaha,
rekening tiga bulan harus baik, adanya jaminan dan masa usaha, serta
persyaratan teknis yang dipersyaratkan bank. Bank tidak dapat
mencairkannya.

Keadaan usaha setelah menambahkan modal.

Tentunya yang diharapkan setelah menambahkan modal, usaha yang

dijalankan akan lebih berkembang.
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2.1.5 Pengertian Human Capital

Menurut Gaol (2014 : 96) menyatakan bahwa human capital merupakan
pengetahuan (knowledge), keahlian (expertise), kemampuan (ability) dan
keterampilan (skill) yang menjadikan manusia atau karyawan sebagai modal
atau asset suatu perusahaan. Maksudnya adalah apabila di dalam suatu
perusahaan seorang karyawan dijadikan sebagai modal keuntungan maka
perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari pada
sebuah perusahaan hanya menganggap seorang karyawan sebagai sumber daya
atau human resource.

Menurut Sukoco (2017 : 95) Human capital merupakan nilai tambah bagi
perusahaan dalam perusahaan setiap hari, melalui motivasi, komitmen,
kompetensi, serta efektivitas kerja tim, nilai tambah yang dapat dikontribusikan
oleh pekerja berupa pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan,
pemindahan pengetahuan dari pekerja ke perusahaan serta perubahan budaya
manajemen.

Menurut Amstrong (dalam Astuti & Anggraini, 2015) Human Capital
menggambarkan faktor manusia dalam organisasi, kecerdasan gabungan,
keterampilan dan keahlian yang memberikan organisasi karakter yang berbeda.
Human Capital sebagai modal manusia yang merupakan lifeblood dalam
Intellectual Capital, disinilah sumber innovation (Moeheriono, 2012). Human
capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan
solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada

dalam perusahaan tersebut.
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Menurut Malhotra (2014 : 7) Human capital merupakan kombinasi dari
pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk
menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk mencapai
tujuan. Pembentukan nilai tambah dikontribusikan oleh human capital dalam
menjalankan tugasnya akan memberikan suistanable revenue di masa yang akan
datang bagi suatu perusahaan tersebut.

2.1.6 Komponen Human Capital
Menurut Mayo dalam Lantip (2017 : 43), human capital memiliki lima
komponen, yaitu:
a. Individual capability (Kemampuan Individual).
b. Individual motivation (motivasi individu).
c. Leadership (kepemimpinan).
d. The organizational climate (suasana organisasi)
e. Workgroup effectiveness (efektifitas kelompok kerja).
Menurut Ancok dalam Latip (2017: 44) menyatakan terdapat enam
komponen dari human capital, yaitu:
a. Modal intelektual
Modal intelektual merupakan perangkat yang diperlukan untuk
menemukan peluang dan mengelola ancaman dalam kehidupan.
b. Modal emosional
Untuk menggambarkan kemampuan manusia dalam mengenal dan

mengelola emosi diri sendiri, serta memahami emosi orang lain agar dia
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dapat mengambil tindakan yang sesuai dalam berinteraksi dengan orang
lain.
c. Modal sosial;
Modal sosial adalah jaringan kerjasama di antara warga masyarakat yang
menifasilitasi pencarian solusi dari permasalahan yang dihadapi mereka.
d. Modal ketabahan;
Adalah modal untuk sukses dalam kehidupan, apakah itu kehidupan
pribadi ataukah kehidupan organisasi.
e. Modal moral;
Moral adalah hal-hal yang sesuai dengan ide-ide yang umum diterima
tentang tindakan manusia, mana yang baik dan mana yang buruk.
f. Modal kesehatan
Adalah sebuah sumber daya yang dimiliki semua manusia dan bukan
merupakan suatu tujuan hidup yang perlu dicapai. Kesehatan tidak
terfokus kepada fisik yang bugar tetapi meliputi jiwa yang sehat di mana
individu dapat bersikap toleran dan dapat menerima perbedaan.
2.1.7 Peranan Human Capital
Peranan human capital dalam mencapai outcomes diharapkan dapat
menentukan kesejahteraan hidup. Proses dalam pembentukan human capital
sangatlah menarik untuk dianalisis. Lantip (2017:41) menyatakan pentingnya
tiga aspek dalam mempersiapkan sumber daya manusia sebagai human capital,

diantaranya:
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a. Memahami kebutuhan pelanggan (outcomer), dalam sector public,
tentunya customer yang dimaksud adalah masyarakat;

b. Menetapkan kompetensi dan berapa besar peranan sumber daya manusia
dalam memainkan fungsinya dalam pelayanan kepada masyarakat
tersebut;

c. Mengembangkan rantai kapabilitas yang berkesinambungan dalam
penyediaan sumber daya manusia baik dan aspek kualitas dan kuantitas
untuk mendukung peranan yang telah ditentukan tersebut.

2.1.8 Indikator Human Capital

Untuk menilai sejauh mana pelaku bisnis memiliki modal manusia yang
cukup, dapat dilihat dari beberapa indikator terkait dengan modal manusia.

Adriana et al., (2010) mengemukakan beberapa indikator yang dapat dijadikan

acuan untuk mengetahui pemanfaatan SDM dalam kinerja UMKM antara lain:

a Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya
seorang karyawan mengetahui cara melakukan identifikasi belajar, dan
bagaimana melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan yang
ada di perusahaan.

b Keterampilan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan.
Misalnya, standar perilaku para karyawan dalam memilih metode kerja yang
dianggap lebih efektif dan efisien.

¢ Kemampuan (ability), yaitu kapasitas individu untuk melaksanakan tugas

dalam pekerjaan tertentu.
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2.1.9 Pengertian UMKM

Pengertian UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tentang UMKM Tahun 2008. 1 Pasal 1 undang-undang menetapkan
bahwa usaha mikro adalah perorangan dan / atau memiliki standar usaha mikro
yang ditentukan oleh undang-undang.

Menurut Primiana (2009 : 53) pengertian UMKM adalah pengembangan
dari empat kegiatan ekonomi utama yang menjadi motor penggerak
pembangunan Indonesia, yaitu manufaktur, agribisnis, usaha kelautan dan
sumber daya manusia. Selain itu, Ina Primiana juga menyampaikan bahwa
UMKM dapat dimaknai sebagai daerah aliran tengah pembangunan untuk
mempercepat pemulihan ekonomi guna menyesuaikan dengan rencana prioritas
dan pengembangan berbagai sektor dan potensi. Di saat yang sama, usaha kecil
meningkatkan berbagai upaya pemberdayaan masyarakat.

Menurut Tambunan (2012 : 16) usaha kecil adalah usaha ekonomi
produktif mandiri yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang
bersifat terbuka sebagai anak perusahaan, bukan dimiliki secara langsung atau
tidak langsung, dikuasai atau dimiliki oleh anak perusahaan. Bagian. Perusahaan
menengah atau besar yang memenuhi persyaratan hukum untuk standar bisnis
kecil.

2.1.10 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja UMKM
Menurut Wahyudiati (2017) terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi

kinerja UMKM yaitu faktor internal dan faktor eksternal yaitu:
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Faktor-faktor internal terdiri dari:

a. Sumber daya manusia

b. Teknik produksi atau operasi

c. Aspek keuangan

d. Pemasaran dan pemasaran
Faktor-faktor eksternal terdiri dari:

a. Kebijakan pemerintah.

b. Teknik produksi atau operasional.
c. Aspek sosial budaya dan ekonomi.

d. Peran instansi terkait.

2.1.11 Kekuatan dan Kelemahan UMKM

Menurut Anoraga (2010 : 32) UMKM memiliki berbagai potensi

keunggulan yang akan menjadi dasar pengembangan di masa depan, yaitu:

a.

Saat menyediakan lapangan kerja, seseorang harus mempertimbangkan,
memperkirakan, dan menyerap peran industri kecil dalam menyerap
tenaga kerja, yang dapat mencapai hingga 50% dari tenaga kerja yang
tersedia.

Miliki departemen bisnis pasar yang unik, lakukan manajemen sederhana
dan dapat secara fleksibel menanggapi perubahan pasar.

Sumber wirausaha baru membuktikan bahwa keberadaan usaha kecil dan

menengah dapat mendukung tumbuh kembang wirausaha baru.
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d.  Ada potensi untuk berkembang. Berbagai pekerjaan penyuluhan yang
dilakukan menunjukkan bahwa industri kecil memiliki kemampuan untuk
lebih berkembang dan dapat mengembangkan departemen terkait lainnya.

e.  Sebagian besar industri kecil memanfaatkan sumber daya alam sekitarnya
dan memanfaatkan limbah atau produk yang dihasilkan oleh industri besar
atau industri lain.

Menurut Anoraga (2010 : 33) kelemahan biasanya menjadi faktor

penghambat dan masalah usaha mikro, yang terdiri dari dua faktor:

1.  Faktor internal. Faktor internal merupakan masalah khas UMKM, antara
lain:

a. Karena keterbatasan modal komersial, sebagian besar industri kecil
menggunakan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil.

b. Akibat adanya pembatasan pemasaran produk, sebagian besar
pengusaha kecil mengutamakan produksi, namun kemampuan
pemasarannya lemah terutama dalam informasi pasar dan jaringan
pasar, sehingga sebagian besar hanya dapat berperan sebagai pengrajin.

c. Kapasitas sumber daya manusia terbatas.

d. Konsumen tidak mempercayai kualitas produk industri kecil.

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan permasalahan yang ditimbulkan oleh para
pengembang UMKM pembangun bendungan. Misalnya, tujuan dari solusi
yang diberikan tidak tepat, dan tidak ada prosedur monitoring dan

tumpang tindih.
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2.1.12 Pengertian Kinerja UMKM

Menurut Moeheriono (2014 : 95) kinerja umkm merupakan gambaran
tingkat pencapaian, pelaksanaan suatu rencana kegiatan atau kebijakan, dan
gambaran pencapaian pencapaian suatu rencana kegiatan atau kebijakan dalam
pencapaian tujuan organisasi. Visi dan misi tersebut dituangkan dalam rencana
strategis organisasi.

Menurut Abdullah (2014 : 3) kinerja umkm merupakan hasil kerja, dan
kerja erat kaitannya dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan dan
kontribusi ekonomi. Performance berasal dari kata performance yang artinya
hasil kerja atau prestasi kerja. Namun perlu dipahami bahwa kinerja bukan
hanya hasil kerja atau prestasi kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja itu
terjadi (Wibowo, 2016 : 7).

Dari beberapa definisi kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa Kinerja
usaha kecil, menengah dan mikro adalah hasil dari pekerjaan secara keseluruhan,
dan dibandingkan dengan hasil pekerjaan, tujuan, indikator atau standar yang
ditentukan sebelumnya dan disepakati bersama, undang-undang menetapkan
bahwa aset dan omset adalah Entitas bisnis standar.

2.1.13 Standar Kinerja UMKM

Menurut Abdullah (2014 : 114) standar kinerja adalah tingkat kinerja yang
diharapkan dalam suatu organisasi yang merupakan tolak ukur, tujuan atau
indikator tergantung dari metode yang digunakan. Standar kerja yang baik harus
realistis, terukur dan dipahami dengan jelas agar menguntungkan organisasi dan

karyawan.
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Menurut Wilson dalam Da Silva (2012 : 114) standar kinerja adalah
pengukuran tingkat penyelesaian yang diharapkan dari suatu pekerjaan tertentu
dan tujuan yang ingin dicapai, dan hasil pekerjaan merupakan hasil yang
diperoleh karyawan. Bekerja sesuai dengan persyaratan pekerjaan atau standar
Kinerja.

2.1.14 Fungsi Standar Kinerja UMKM

Standar kinerja yang dijelaskan oleh Abdullah (2014 : 115) memiliki
fungsi sebagai berikut:

1.  Memberikan arahan kepada karyawan tentang pelaksanaan proses kerja
untuk mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan
2. Memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras untuk mencapai standar.
Untuk mengembangkan standar Kkinerja yang benar-benar dapat
memotivasi karyawan, maka perlu dikaitkan dengan reward dalam sistem
kompensasi
3. Sebagai ukuran untuk menentukan berhasil tidaknya kinerja yang berharga
4.  Memberi arahan untuk penyelesaian pekerjaan baik dari segi kuantitas
maupun kualitas
2.1.15 Indikator Kinerja UMKM

Menurut Wahyudiati (2017) kinerja mengacu pada pencapaian perusahaan
dalam kurun waktu tertentu. Indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja
adalah:

1. Pertumbuhan penjualan

2. Pertumbuhan modal usaha
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3. Meningkatkan angkatan kerja setiap tahun

4. Pertumbuhan pasar dan pemasaran

5. Peningkatan laba atau laba operasi
2.1.16 Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Modal Usaha Terhadap Kinerja UMKM

Menurut Abbas (2018) menjalankan kegiatan usaha mutlak membutuhkan
modal usaha. Oleh karena itu, diperlukan dana dalam jumlah besar sebagai dasar
evaluasi keuangan atas usaha yang dilakukan. Sumber modal usaha dapat
diperoleh dari lembaga keuangan seperti dana sendiri, bantuan pemerintah, bank,
dan lembaga keuangan bukan bank. Modal usaha merupakan faktor yang harus
dimiliki sebelum melakukan kegiatan komersial. Besarnya dana tersebut akan
mempengaruhi perkembangan kinerja umkm UMKM dalam hal realisasi
pendapatan.
2. Hubungan Human Capital Terhadap Kinerja UMKM

Menurut Ongkorahrja et al, (2018) Human Capital memegangperan
penting dalam kegiatan usahanya. Dengan keahlian, pengetahuan, kemampuan
dan kompetensi yang dimiliki karywan, maka membuat karyawan menjadi lebih
mudah beradaptasi dalam perubahan, lebih inovatif dan kreatif untuk
meningkatkan kinerja usaha.
2.1.17 Penelitian Terdahulu

Hamel & Wijaya (2020) Pengaruh Modal usaha dan Human capital

terhadap Kinerja Usaha UKM Di Jakarta Barat. Analsisi data menggunakan
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analisis SEM PLS. Hasil analisis menyimpulkan bahwa modal usaha dan human
capital berpengaruh terhadap kinerja usaha UKM di Jakarta Barat.

Elvina (2020) Dampak modal usaha dan human capital terhadap kinerja
UMKM. Analisis penelitian dilakukan dengan pemodelan persamaan struktural
menggunakan software AMOS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik modal usaha maupun human capital berperan penting dalam meningkatkan
kinerja UMKM di industri fashion.

Syarifah, Mawardi, & Igbal (2020) Pengaruh human capital terhadap
modal usaha dan kinerja UMKM. Alat analisis yang digunakan adalah Partial
Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa human capital
berdampak pada human capital, human capital berdampak pada kinerja UKM,
dan human capital berdampak pada kinerja UKM.

Zulkarnain & Mukarramah (2019) Dampak modal usaha dan human
capital terhadap kinerja Umkm di industri makanan dan minuman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modal usaha dan human capital berpengaruh
positif dan penting terhadap kinerja usaha UMKM industri makanan dan
minuman di Langsa.

2.2 Kerangka Pemikiran

Modal usaha merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
tingkat peningkatan kinerja UMKM. Semakin tinggi modal usaha maka semakin
tinggi kinerja UMKM. Demikian pula human capital ini adalah merupakan

kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemampuan seseorang
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untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk
mencapai tujuan (Abbas, 2018).
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat menggambarkan kerangka

pemikiran sebagai berikut:

UMKM TAYLOR

A

DI KECAMATAN TILAMUTA

\ 4 v

MODAL USAHA (X1) HUMAN CAPITAL (X2)

v

KINERJA UMKM (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
Berdasarkan uraian tinjauan pustaka diatas maka hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:
1.  Modal Usaha dan Human Capital secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta.
2. Modal Usaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta.
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3. Human Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta.
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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah Pengaruh Modal
Usaha dan Human Capital terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan

Tilamuta.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Yang Digunakan

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015 : 72) Metode kuantitatif ditafsirkan sebagai
penelitian berdasarkan filosofi positivis, digunakan untuk memeriksa populasi
atau sampel tertentu, metode penelitian dalam bentuk digital dan analisis
menggunakan data statistik objektif dengan karakteristik yang terkait dengan data
numerik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriftif yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang ada dalam penelitian
dengan menggunakan angka.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk menentukan data apa yang diperlukan, maka terlebih dahulu perlu
penjelasan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Modal Usaha

Menurut Muhammad Teguh (2016 : 236) modal usaha dapat dijelaskan
secara fisik daripada fisik. Dalam pengertian fisik, modal diartikan sebagai
segala sesuatu yang berkaitan dengan faktor produksi, seperti peralatan
produksi dan mesin, kendaraan dan bangunan. Modal juga bisa dalam
bentuk dana yang digunakan untuk membeli semua input variabel untuk
digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output industri
Human Capital

Menurut Gaol (2014 : 96) menyatakan bahwa human capital merupakan
pengetahuan (knowledge), keahlian (expertise), kemampuan (ability) dan
keterampilan (skill) yang menjadikan manusia atau karyawan sebagai modal
atau asset suatu perusahaan.

Kinerja UMKM

Menurut Moeheriono (2014 : 95) kinerja UMKM menggambarkan tingkat
pencapaian, pelaksanaan rencana kegiatan atau kebijakan, dan tingkat
pencapaian rencana kegiatan atau kebijakan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Visi dan misi organisasi digambarkan dalam rencana strategis

organisasi.
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Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala

1. Struktur permodalan

. Pemanfaatan modal tambahan

3. Hambatan dalam mengakses
modal eksternal

4. Keadaan usaha setelah

menambahkan modal

Pengetahuan (knowledge)

Keterampilan (skil) Ordinal

Kemampuan (ability)

Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan modal

Penambahan tenaga kerja setiap

tahun

Kinerja UMKM (Y) | 4. Pertumbuhan pasar dan Ordinal
pemasaran

5. Pertumbuhan keuntungan atau
laba usaha

N

Modal Usaha (X1) Ordinal

Human Capital (X2)

A B A

Sumber: Kasmir (2013), Adriana (2010), Dinar Wahyudiati (2017).

3.2.3 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi

Menutut Kuncoro (2003) populasi yaitu kelompok elemen yang lengkap,
yang biasanya berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik
untuk mempelajarinya atau menjadi obek penelelitian. Populasi adalah kumpulan
dari seluruh elemen-elemen sejenis yang menjadi objek penelitian, tetapi dapat
dibedakan satu sama lain (Supranto, 2013).

Populasi penelitian ini adalah UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta

sebanyak 43 UMKM.
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3.2.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2015 : 62) Sampel merupakan bagian dari banyak
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasinya besar dan
peneliti mungkin tidak dapat memahami semua informasi dalam populasi
misalnya karena Kketerbatasan dana, tenaga, dan waktu, peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 43 UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta. Kriteria-
kriteria sampel pada penelitian ini yaitu
1. UMKM Taylor yang masih beroperasi sampai tahun 2020
2. UMKM Taylor yang terdaftar di Dinas Kumperindag Kabupaten Boalemo
3.2.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei atau sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015 : 62) jika semua
anggota populasi dijadikan anggota, maka pengambilan sampel jenuh adalah
teknik pengambilan sampel. Jika populasinya relatif kecil menggunakan metode
ini. istilah lain untuk sampel jenuh adalah sensus, yang mengambil sampel semua
anggota populasi. Sehingga diperolen sampel sebanyak 43 UMKM Taylor di

Kecamatan Tilamuta.

3.2.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari distribusi
kuesioner kepada orang yang diwawancarai.
b. Data sekunder mengacu pada data yang sebelumnya diperoleh dari
buku, artikel, dan karya ilmiah.
3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi, mengamati aktivitas organisasi yang terkait dengan pertanyaan
penelitian.
2. Wawancara dilakukan oleh penulis, dan data diperoleh dalam bentuk
informasi. Target wawancara adalah pelaku UMKM Taylor di Kecamatan
Tilamuta.
3. Melakukan survei kuesioner dengan membagikan kuesioner tertulis kepada
responden.
4. Penelitian kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan mempelajari
buku, makalah, dan majalah ilmiah untuk mendapatkan informasi teoretis
dan konseptual yang terkait dengan masalah penelitian.
3.2.5 Metode Analisis Data
3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan perhitungan statistik regresi berganda untuk
menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, lakukan

uji asumsi klasik (Imam Ghozali, 2005) uji asumsi klasik terdiri dari:
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a.  Uji Normalitas

Imam Ghozali (2005) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal dalam model
regresi, dan model regresi yang baik pasti data berdistribusi normal. Untuk
menguji apakah terdapat distribusi normal dalam model regresi digunakan uji
Kolmogorof & Smirnov dan analisis grafis. Pada pengujian ini apabila tingkat
signifikansi yang dihasilkan sebesar 5%, artinya data yang akan diolah
berdistribusi normal. Sebaliknya jika tingkat signifikansi yang dihasilkan kurang
dari 5% maka data tidak berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2005). Selain itu,
analisis grafik juga digunakan. Pada grafik hasil, jika data tersebar di sekitar
diagonal dan mengikuti arah diagonal, model regresi akan memenuhi asumsi
normalitas data. Sebaliknya, jika data tersebar dari diagonal atau tidak mengikuti
garis lurus, model regresi tidak dapat memenuhi asumsi normalitas (Imam

Ghozali, 2005).

b.  Uji Multikolineritas

Imam Ghozali (2005) menunjukkan bahwa uji multikolinearitas adalah
untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi antara variabel bebas.
Jika variabel ini saling berhubungan, maka variabel tersebut tidak ortogonal untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas. Regresi dalam penelitian ini menggunakan
R-squared. Nilai estimasi model regresi empiris yang dihasilkan oleh R-squared
sangat tinggi, namun banyak variabel independen yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, terjadi multikolinieritas, atau matriks

toleransi juga dapat digunakan dalam program SPSS (Imam Ghozali, 2005).
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c.  Uji Heterokedastisitas

Imam Ghozali (2005) Uji heteroskedastisitas dirancang untuk menguji
apakah ada ketidaksamaan varian dalam residual dari satu pengamatan ke yang
lain dalam modal regresi. Jika perbedaan dari satu varian ke pengamatan lain
masih disebut homoskedastisitas, dan jika varians berbeda, itu disebut
heteroskedastisitas. Beberapa metode pengujian dapat digunakan, termasuk tes
Park, uji Glesjer, meliha pola grafik regresi dan uji koefisien korelasi Spearman
(Imam Ghozali, 2005).
d.  Uji Autokolerasi

Menurut Imam Ghozali (2005) uji autokorelasi dirancang untuk menguji
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu 1 dengan kesalahan periode 1
jika terjadi korelasi maka ada masalah autokorelasi. Dalam data cross-sectional,
masalah autokorelasi jarang terjadi. Model regresi yang baik adalah regresi tanpa
autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji Durbin Watson digunakan untuk
mendeteksi adanya autokorelasi. Uji Durbin Watson ini digunakan untuk
mendeteksi penyimpangan otomatis tingkat pertama, dan memerlukan konstanta
dalam model regresi, dan tidak ada variabel lain dalam variabel independen.

Perhitungan menggunakan program SPSS (Imam Ghozali, 2005).

3.2.6 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah pengembangan analisis regresi sederhana.
Jika variabel bebas setidaknya dua atau lebih, perannya adalah untuk memprediksi
nilai variabel yang terikat (Y). Analisis regresi berganda adalah analisis nilai

prediksi efek dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen
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untuk membuktikan apakah ada fungsi atau hubungan kausal antara dua atau lebih
variabel independen dan variabel dependen (Riduwan, 2014 : 154).

Hipotesis penelitian diperhatikan melalui struktur pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen dengan diagram dapat dilihat pada struktur

berikut ini:

Modal Usaha
(X1)

Kinerja
UMKM (Y)

Human Capital
(X2)

Gambar 3.1 Struktur Regresi Berganda

Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut:

Y = B0+ BIX1+P2X2 +¢

Dimana:

Y = Kinerja UMKM

X1 = Modal Usaha

X2 = Human Capital

BO= intercept ( titik potong regresi )
B1-B2 = koefesien regresi

e = error ( tingkat kesalahan )
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3.2.7 Rancangan Uji Hipoteis

1.

Uji koefesien determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) menentukan penerapan hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat dalam persamaan regresi. Koefisien

determinasi menggambarkan tingkat pengaruh modal usaha dan human
capital terhadap kinerja UMKM, atau digunakan untuk menguji keeratan
hubungan antar variabel..

Uji Simultan (Uji F

Uji-F untuk menguji pengaruh independen, secara bersama-sama atau

simultan terhadap variabel dependen. Kriteria uji-F sebagai berikut:

a. Jika F-hitung™> F-tave, HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa
variabel independen juga mempengaruhi variabel dependen. Uji F hanya
dapat diselesaikan dengan memperhatikan nilai signifikansi F yang
termasuk dalam output dari hasil analisis regresi. Jika angka signifikansi
F lebih kecil dari o (0,05), dapat dikatakan bahwa variabel independen
juga memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika F-piung < F-ape, Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa
variabel independen juga tidak berpengaruh pada variabel dependen.

Uji parsial (Uji-t)

Uji-T untuk menguji pengaruh variabel indenpenden secara persial terhadap

variabel dependen. Kriterianya uji-T sebagai berikut:

1. Jika t-pitung > t-apet, Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti bahwa

variabel dependen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Uji T
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hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari setiap
variabel yang termasuk dalam output dari hasil analisis regresi. Jika nilai
signifikansi t kurang dari o (0,05), dapat dikatakan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

. Jika t-hiwng < t-wmhe, HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
bagian antara variabel independen tidak mempengaruhi variabel

dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis Kabupaten Boalemo terletak diantara Kabupaten Gorontalo
dan Kabupaten Pohuwato dengan luas wilayah Kabupaten Boalemo adalah
2.567,36 km? atau 21,02% dari luas Provinsi Gorontalo, dengan jumlah penduduk
129.177 jiwa, dan tingkat kepadatan penduduk 50,32 jiwa/km2. Telah mengalami
pertumbuhan yang pesat sebagai salah satu daerah transit yang strategis dan
potensial bagi pengembangan sektor pertanian, jasa dan perdagangan. Dunia
usaha di Kabupaten Boalemo juga terus mengalami perkembangan khususnya
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM sangat penting dalam
perkembangan perekonomian masyarakat karena kontribusinya dalam
pembentukan Produk Domestik Bruto Regional (PDBR) dan banyaknya tenaga
kerja yang diserap.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Boalemo
tahun 2020, terdapat sebanyak 44 UMKM Bengkel yang menjadi binaan Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten Boalemo khususnya di Kecamatan Tilamuta.
UMKM tersebut tersebar di sembilan Desa yang berada di Kecamatan Tilamuta
yaitu Desa Lahumbo, Mohungo, Modelomo, Hungayonaa, Limbato, Piloliyanga,
Ayuhulalo, Lamu, Pentadu Timur. UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo sangat potensial karena dukungan penuh dari Bupati

Boalemo dan kebijakannya yang berpihak pada UMKM. Terbukti dari banyak
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dana stimulant yang digelontorkan untuk pengembangan UMKM termasuk
membangun jaringan dengan pelaku usaha dan perbankan sebagai penyokong
dana tambahan. Tujuan Adanya Usaha Kecil Menengah Mikro yaitu
menumbuhkan dan juga membantu mengembangkan kemampuan usaha mikro
kecil dan menengah. Agar usahanya dapat terlaksana dengan baik dan dapat
dijalankan dengan tangguh dan mandiri selain itu untuk meningkatkan adanya
pemasukan dan juga struktur perekonomian Negara.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Dari 43 responden pada penelitian ini dapat dikemukakan identitas
responden UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta yang meliputi: Tingkat
pendidikan, jenis kelamin dan umur.
1.  Tingkat pendidikan

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah

responden berdasarkan tingkat pendidikan yang telah diuraikan pada tabel

berikut.
Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Frekuansi (}) Prsentase (%)

SD 11 26

SMP 15 35

SMA 13 30
S1 4 9

Total 43 100

Sumber: Olahan Data, 2021
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden SD yaitu 11 orang

atau sekitar 26%, jumlah responden SMP sebanyak 15 orang atau 35%. jumlah
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responden SMA sebanyak 13 orang atau 30%. Dan jumlah responden S1
sebanyak 4 orang atau 9%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang paling
banyak berpendidikan SMP, sedangkan rsponden yang paling sedikit ialah
berpendidikan S1.
2. Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuansi (3)) Prsentase (%)
Laki-laki 26 60
Perempuan 17 40
Total 43 100

Sumber: Olahan Data, 2021
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 26

orang atau sekitar 60%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 17
responden atau sekitar 40%. Hal ini menunjukan bahwa antara responden laki-
laki dengan perempuan tidak seimbang bahkan data ini menunjukkan bahwa rata-
rata pemilik UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta yang paling dominan adalah
laki-laki.
3. Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah usia
responden pada UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta yang dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan umur

Umur Frekuansi (3)) Prsentase (%)
< 20 Tahun 0 0
20-30 Tahun 19 44
>31 Tahun 24 56
Total 43 100

Sumber: Hasil olahan Data, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden umur < 20 Tahun
yaitu tidak ada reponden atau 0%, sedangkan jumlah responden umur 20-30
Tahun sebanyak 19 orang atau 44%. Dan jumlah responden umur >31 Tahun
sebanyak 24 orang atau 56% Hal ini menunjukan bahwa antara responden
memiliki umur yang berbeda-beda dan lebih banyak responden yang umur >31

tahun.

4.2.2 Karakteristik VVariabel Penelitian

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
variabel Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta. Bobot-Bobot butir
instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu dideskripsikan dengan melakukan
perhitungan frekwensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban.
Perhitungan frekwensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang
dipilih. Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot

option dengan frekwensi,berikut Proses perhitunganya.

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden: 5 X 1 X 43 =215
Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden: 1 X 1 X 43 =43

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini.



Rentang Skalanya yaitu:

215 —43

=34,4=34

Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden

Rentang Kategori

179 — 212 Sangat Tinggi

145 - 178 Tinggi

111 - 144 Sedang
77-110 Rendah
43-76 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Olahan Data, 2021

1.  Modal Usaha (X1)
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Hasil Tabulasi data variabel Modal Usaha (X1), yang dijawab oleh 43

responden (sampel) UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan

melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Modal Usaha (X1)

Item
SKOR X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
F | Skor % F | Skor % F | Skor % F | Skor %
5 12| 60 [ 279 |11 55 | 256 [11| 55 | 25.6 |11 55 | 25.6
4 11| 44 256 | 14| 56 326 (10| 40 233 | 10| 40 23.3
3 17| 51 395 18| 54 419 (19| 57 442 (19| 57 44.2
2 6 7.0 0 0.0 6 7.0 6 7.0
1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
Y 43| 161 | 100.0 | 43| 165 | 100.0 | 43| 158 | 100.0 | 43| 158 | 100.0
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Variabel Modal Usaha

(X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 161

dengan Kkategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X1.2
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memperoleh skor 165 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan X1.3 memperoleh skor 158 dengan kategori tinggi, responden yang
menjawab item pernyataan X1.4 memperoleh skor 158 dengan kategori tinggi.
2.  Gambaran Umum Variabel Human Capital (X2)

Hasil tabulasi data variabel Structural Capital (X2) yang dijawab oleh 43
responden UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan melalui

tabel berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Human Capital (X2)

Item
SKOR X2.1 X2.2 X2.3
F | Skor % F | Skor % F | Skor %

5 11| 55 256 |[11| 55 25.6 6 30 14.0
4 15| 60 349 |[13]| 52 302 [15( 60 34.9
3 16 | 48 372 |18 54 419 |21 63 48.8
2 1 2 2.3 1 2 2.3 1 2 2.3
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
> 43 | 165 100.0 |43 | 163 100.0 |43 | 155 100.0
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Human Capital
(X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 165
dengan Kkategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.2
memperoleh skor 163 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item

pernyataan X2.3 memperoleh skor 155 dengan kategori tinggi.



3. Gambaran Umum Variabel Kinerja UMKM (Y)
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Hasil tabulasi data variabel Kinerja UMKM (Y) yang dijawab oleh 43

responden UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan melalui

tabel berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Kinerja UMKM (Y)

Item
SKOR Y.l Y.2 Y.3
F | Skor % F | Skor % F | Skor %
5 11 55 25.6 11 55 25.6 6 30 14.0
4 10 40 23.3 10 40 23.3 12 48 27.9
3 19 57 44.2 19 57 44.2 23 69 53.5
2 3 6 7.0 3 6 7.0 2 4 4.7
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
Y 43 | 158 100.0 | 43| 158 100.0 | 43| 151 100.0
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi
Item
SKOR Y.4 Y.5
F Skor % F Skor %
5 11 55 25.6 11 55 25.6
4 9 36 20.9 9 36 20.9
3 22 66 51.2 22 66 51.2
2 1 2 2.3 1 2 2.3
1 0 0 0.0 0 0 0.0
> 43 159 100.0 43 159 100.0
Kategori Tinggi Tinggi

Sumber: Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja UMKM

(YY) responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 158 dengan

kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor

158 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.3

memperoleh skor 151 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
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pernyataan Y.4 memperoleh skor 159 dengan kategori tinggi, responden yang
menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 159 dengan kategori tinggi.
4.2.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam pengujian, validitas analisis dapat ditentukan dari data yang diproses.
Alat penelitian diuji pada validitas dan reliabilitas 43 responden. Hal ini
dinyatakan valid Jika nilai r-iwng > r-taner, dan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha
lebih besar dari 0,6.
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas VVariabel Modal Usaha (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Modal Usaha (X1)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel | Indikator
X1.1 | 0924 | 0,300 | Valid
Modal X12 | 0894 | 0,300 | Valid > 060 =
Usaha : 0,943 :
(X1) X13 | 0,939 | 0,300 | Valid Reliabel
X1.4 | 0939 | 0,300 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
Modal Usaha (X1) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena
nilai rmiwng > rabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,943 dengan demikian
berarti semua item pernyataan untuk variabel human capital reliabel karena nilai

Cronbach’s Alpha > 0,6.



2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Human Capital (X2)

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Human Capital (X2)

) ] Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel | Indikator
Capital | X22 | 0,894 | 0300 | Valid | 0,772 > 0,60 =
: Reliabel
(X2) x23 | 0,688 | 0,300 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
Human Capital (X2) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena
nilai rmiwng > ranel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,772 dengan demikian
berarti semua item pernyataan untuk variabel Human capital reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.
3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kinerja UMKM (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja UMKM (Y)

iabel dik Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel | Indikator Fring e Ket Alpha Ket
Y.l 0,913 | 0,300 | Valid
Kinerja Y.2 0,927 | 0,300 | Valid > 0.60 =
UMKM Y.3 0,568 | 0,300 | Valid 0,904 Rel’iabel
(Y) Y.4 0,913 | 0,300 | Valid
Y.5 0,899 | 0,300 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
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Tabel di atas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
Kinerja UMKM (Y) menunjukan hasil yang valid, keputusan ini diambil karena
nilai rmiwng > ranel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,904 dengan demikian
berarti semua item pernyataan untuk variabel Kinerja UMKM reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data yang
digunakan berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati distribusi normal. Cara untuk mendeteksinya adalah
dengan melihat distribusi data pada sumber diagonal pada grafik normal p-plot of
regression standarized sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Jika
mengembang di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, residual dalam model
regresi terdistribusi normal (Priyatno & Duwi, 2011 : 289). Adapun hasil yang

diperoleh dengan menggunakan metode propability-plot adalah sebagai berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik Normal P-Plot pada gambar diatas, terlihat bahwa titik-
titik berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga
dalam penelitian ini tidak terjadi gangguan normalitas dan data memiliki distribusi

normal.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di
dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel
bebas. Kriteria yang digunakan ialah Jika VIF dari variabel adalah < 10, itu berarti
bahwa tidak ada multikolinieritas. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji

multikolinieritas pada tabel berkut:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Modal Usaha (X1) 244 4.099
Human Capital (X2) 244 4.099

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui bahwa
variabel Modal Usaha dan Human Capital yang memperoleh nilai VIF lebih kecil
dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi
masalah multikolinearitas.

c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini
merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi
linear. Anda dapat menggunakan scatterplot untuk pengujian heteroskedastisitas.
Dalam scatterplot, ada banyak titik pada sumbu X dan Y. Jika titik-titik ini
tersebar dan tidak ada pola, maka dikatakan bahwa ini bukan heteroskedastisitas,

tetapi homoseksualitas. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Oleh
karena itu maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
dari asumsi autokorelasi klasik Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara
residual satu pengamatan dan pengamatan lain dalam model regresi. Prasyarat
yang harus dipenuhi adalah tidak ada autokorelasi dalam model regresi. Metode
uji yang umum digunakan adalah tes Durbin Watson (uji DW) dengan ketentuan

sebagai berikut:
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a. Jika DW antara dU dan (4-dU), hipotesis nol diterima, yang berarti bahwa
tidak ada autokorelasi.

b. Satu Jika DW kurang dari dL atau lebih besar dari (4-dL), hipotesis nol
ditolak, yang berarti ada autokorelasi.

c. Jika DW berada di antara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL), tidak ada
kesimpulan yang pasti. Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik
Durbin Watson, yang tergantung pada jumlah pengamatan dan jumlah
variabel penjelas. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 965 931 .928 1.01944 2.031
a. Predictors: (Constant), Human Capital (X2), Modal Usaha (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Dari hasil pengolahan data SPSS 24 menunjukan bahwa nilai Durbin
Watson sebesar dW = 2.031. Dengan diketahui nilai n (jumlah data) = 43, k
(Jumlah Variabel bebas) = 2, nilai dL (batas bawah) = 1,41 dan dU (batas atas) =
1,60. Maka dapat dihitung (4-dU) yaitu 4 - 1,60 = 2,40. Karena nilai dU = 1,60 <
2,031 < 2,40. Berarti dapat disimpulkan bahwa data regresi tidak memiliki

autokorelasi.
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4.2.5 Hasil Analisis Regresi Berganda

Ananlisis regresi berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh Modal Usaha (X1) dan Human Capital terhadap Kinerja UMKM (Y)
Taylor di Kecamatan Tilamuta, sehingga persamaan regresinya yaitu:

Tabel 4.13 Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .642 .885 .725 A73
Modal Usaha (X1) .832 .094 741 8.835 .000
Human Capital (X2) 463 .156 .249 2.972 .005
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021
Y = 0,642 + 0,832X1 + 0,463X2 + 0.068¢

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dibuat interpretasi sebagai
berikut:

Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 0,642 dengan parameter
positif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya modal usaha dan human capital, maka
nilai rata- rata kinerja UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta sebesar 0,642.

Besar nilai koefisien regresi untuk variabel Modal Usaha sebesar 0,832
dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan modal
usaha satu satuan maka Kinerja UMKM Taylor akan mengalami kenaikan sebesar
0,832%.

Besar nilai koefisien regresi untuk variabel Human Capital sebesar 0,463

dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan Human
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Capital satu satuan maka Kinerja UMKM Taylor akan mengalami kenaikan
sebesar 0,463%.

Sedangkan & = 0,690 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain
yang mempengaruhi Kinerja UMKM Taylor tetapi tidak diteliti dalam penelitian
ini sebesar 6,8%.

4.2.6 Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji secara bersama-sama ada atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pedoman yang
digunakan apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh
signifikan atau HO diterima dan Ha ditolak dan apabila probabilitas signifikansi <
0.05, maka ada pengaruh signifikan atau HO ditolak dan Ha diterima. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 564.616 2 282.308 271.645 .000°
Residual 41.570 40 1.039
Total 606.186 42

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)

b. Predictors: (Constant), Human Capital (X2), Modal Usaha (X1)
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa uji simultan menghasilkan nilai
signifikansi 0.000 dan nilainya lebih kecil dari a = 5% (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Modal Usaha dan Human Capital,

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Taylor.
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Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Modal Usaha dan Human Capital secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamtan
Tilamuta. Diterima

2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menghitung koefisien regresi secara individual
atau untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel Modal Usaha dan
Human Capital, terhadap Kinerja UMKM Taylor. Kriteria untuk menerima dan
menolak hipotesis parsial menggunakan uji t didasarkan pada nilai signifikansi.
Jika tingkat signifikansi < tingkat signifikansi a = 0,05, ada dampak parsial. Jika

tingkat signifikansi > tingkat signifikansi o = 0,05, tidak ada pengaruh parsial.

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .642 .885 725 473
Modal Usaha (X1) .832 .094 741 8.835 .000
Human Capital (X2) 463 .156 .249 2.972 .005
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasrkan hasil perhitungan pada tebal di atas uji statistik yang dilakukan
pada tingkat kepercayaan sebesar 95% menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel Modal Usaha (X1) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi
alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal Usaha (X1) berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y). Hipotesis yang menyatakan bahwa
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Modal Usaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM
Taylor di Kecamtan Tilamuta.Diterima.

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Human Capital (X2) sebesar
0,005 lebih kecil dari nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Human Capital (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y).
Hipotesis yang menyatakan bahwa Human Capital (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta
Kabupaten Boalemo.Diterima.

4.3 Pembahasan
1.  Pengaruh Modal Usaha dan Human Capital, secara simultan terhadap

Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Modal Usaha dan
Human Capital, berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Taylor di
Kecamatan Tilamuta. Hal ini disebabkan berdasarkan wawancara dan jawaban
responden terhadap kuesioner yang dibagikan kepada pemilik UMKM Taylor
menyatakan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan modal usaha berjalan dengan
lancar sehingga hal ini menyebabkan usaha yang dimilki oleh pemilik UMKM
mengalami peningkatan setiap bulan. Misalnya ada beberapa UMKM Taylor yang
awalnya dalam memnjalankan usaha menggunakan satu mesin jahit dengan
adanya peningktan usaha mesih tersebut bertambah beberapa unit bahka sudah
ada kariyawan yang dipekerjakan untuk menjalankan usaha tersebut. Selain itu

pemilik UMKM Taylor memiliki keahlian maupun kemampuan dalam menjahit
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sehingga banyak diminati oleh masyarakat dan banyak membantu untuk
memudahkan masyarakat sehingga usaha tersebut dapat bertahan hingga saat ini.

Menurut Irwan (2016) Untuk menjamin optimisme perkembangan UMKM
dimasa depan jelas memerlukan penguatan peran dan strategi permodalan,
khususnya dari pemerintah untuk mendukungnya. Pengolahan modal usaha sangat
penting karena menyangkut penetapan kebijakan modal usaha maupun
pelaksanaan kebijakan modal usaha tersebut dalam operasi sehari-hari. Pemilik
UMKM memerlukan modal usaha untuk menjalankan kegiatan usahanya, baik
yang berasal dari pihak internal maupun eksternal dalam upaya meningkatkan
kinerja UMKM.

Menurut Sawarjuwono dalam Istanti (2017) menyatakan bahwa human
capital merupakan tempat bersumbernya pengetahuan, ketrampilan dan
kompetensi dalam suatu organisasi. Human capital akan meningkat apabila
pemilik UMKM mampu mengembangkan pengetahuan yang dimiliki sumber
daya manusia. Adanya human capital menunjukkan bahwa UMKM memiliki
kinerja maupun kemampuan untuk memberikan solusi yang tepat berdasar
pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang dalam UMKM tersebut.

2. Pengaruh Modal Usaha, secara parsial terhadap Kinerja UMKM

Taylor di Kecamatan Tilamuta.

Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Modal
Usaha berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan
Tilamuta. Hal ini disebabkan berdasarkan jawaban responden pada kuesiner yang

dibagikan berada pada kategori baik artinya hal-hal yang berkaitan denga modal
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usaha yang dialami oleh UMKM Taylor di Tilamuta dapat dikelola dengan baik
bahkan kebanyakan dari pemilik Taylor memanfaatka pendapatan dari usaha
untuk dijadikan sebagai modal tambahan sehingga modal usaha tidak diperoleh
dari luar atau tidak ketergantungan dengan hutang bahkan pemilik UMKM merasa
tidak yakin atau ragu mengakses modal di lembaga keuangan formal dikarenakan
syarat dari lembaga keuangan formal memberatkan pihak UMKM misalnya
memiliki usaha sendiri, membuat kelompok usaha yang beranggotakan minimal
10 orang, memiliki fotocopy kartu tanda penduduk (KTP), kartu keluarga, surat
keterangan usaha dari kecamatan/kelurahan, kartu sejahtera (kalau ada), dan
membuat skripsi usalan modal usaha.

Menurut Agustina, 2015: 57 Modal usaha diartikan sebagai dana yang
dipergunakan untuk menjalankan usaha agar tetap kinerja UMKM berkembang
dalam menjalankan usaha, modal diartikan dari berbagai segi yaitu modal untuk
pertama kali membuka usaha, modal untuk melakukan perluasan usaha dan modal
untuk menjalankan usaha sehari-hari.

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hasil penelitian ini menurut
Trisnawati (2020) pengaruh modal usaha terhadap kinerja UMKM di Kota
Madiun. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Madiun.

Penelitian lainnya menurut Mukoffi (2021) modal usaha terhadap kinerja

UMKM di masa pandemi Covid-19. Teknik analisis yang digunakan adalah
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analisis regresi berganda. Temuan hasil penelitian ini bahwa modal usaha yang
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM.
3.  Pengaruh Human Capital, secara parsial terhadap Kinerja UMKM

Taylor di Kecamatan Tilamuta.

Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Human
Capital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamatan
Tilamuta. Hal ini dikarenakan human capital UMKM Taylor di Kecamtan
Tilamuta berada pada kategori baik sehingga dapat diartikan pemilik UMKM
peduli terhadap pengelolaan human capital. Terbukti bahwa pemilik UMKM
memiliki pengetahuan maupun pengalaman dalam menjahit sesuai minat atau
keinginan mayarakat dengan berbagai varian model pakaian yang dibutuhkan
maupun yang diinginkan, bahkan pemilik UMKM Taylor mampu menyelesaikan
pekerjaan yang ditettapkan oleh konsumen sehinnga UMKM Taylor tersebut
mampu bertahan dan berkembang sesuai yang diharapakan.

Menurut Cohen dalam Istanti (2017) Kinerja UMKM yang baik harus
didukung oleh human capital yang terdiri dari pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan. Human Capital sebagai suatu konsep yang dapat memberikan
kontribusi pada kinerja UMKM dengan berbasis pada sumber daya manusia yang
dimiliki oleh UMKM.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa human capital dapat meningkatkan
kinerja bisnis UMKM yang dikarenakan adanya faktor pengetahuan, sikap, dan
ketangkasan intelektual yang dibawa oleh setiap manusia yang ada di organisasi

tersebut untuk mengelola dan menyusun strategi dalam menjalankan bisnis
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(Khaligue et al., 2018). Sesuai dengan teori Resource Based Theory dimana
sumber daya dan kemampuan terdapat pada internal UMKM dijadikan sebagali
pengembang strategi pada lingkungan antar UMKM. Jika sumber daya dapat
mengembangkan strategi secara baik, maka UMKM dapat menghasilkan daya
saing yang berkelanjutan (Puspitasari, 2020).

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hasil penelitian ini menurut
Wulandari (2020) pengaruh human capital terhadap kinerja ukm kerajinan di
Malang Raya. Human capital secara langsung berpengaruh signifikan terhadap

kinerja UKM kerajinan terutama pada faktor laba.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpukan bahwa:

1.

5.2

Modal Usaha dan Human Capital, secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta.

Modal Usaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta.

Human Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
UMKM Taylor di Kecamtan Tilamuta.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat di sarankan sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada pemilik UMKM Taylor di Kecamatan Tilamuta dalam
upaya meningkatkan pendapatan maupun Kkinerja dari UMKM lebih
mendalami lagi cara memngelola usaha dengan baik terutama memperoleh
tambahan modal dengan mudah dari pemerintah demi kelancaran usaha
kedepannya.

Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam
kajian tentang peningkatan kinerja UMKM dengan meneliti variabel lain

yang dapat meningkatkan perkembangan UMKM di Kecamtan Tilamuta.
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LAMPIRAN

Lampiran

1. Instrumen Penelitian
A. IDENTITAS

1. Nomor urut responden

2. Jenis Kelamin : Pria / Wanita

3. Unit kerja

B. Instrumen Modal Usaha dan Human Capital
Berilah tanda (V) jawaban yang anda anggap paling benar dan dalam satu
nomor tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam
menjawab pertanyaan atau pernyataan dibawah ini, karena akan dipakai dalam
pengolahan data dalam Skripsi.
Modal Usaha (X1)
1. Saya selaku pemilik usaha mengatur sruktur permodalan usaha dengan baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
2. Saya sngat memanfaatkan modal yang diperoleh dari usaha untuk dijadikan
modal tambahan.
a. Sangat setuju

b. Setuju
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c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
3. Saya maupun karyawan saya, memiliki hambatan dalam mengakses modal
eksternal.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
4. Usahan yang saya jalankan berjalan dengan lancar setelah adanya
penambahan modal.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju

Human Capital (X2)

5. Saya maupun karyawan saya, memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang
pekerjaan atau tugas dan melakukannya sesuai standar yang telah ditetapkan.
a. Sangat setuju

b. Setuju
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c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
6. Saya maupun karyawan saya, memiliki keahlian dalam menyelesaikan
pekerjaan atau tugas yang telah ditetapkan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
7. Saya maupun karyawan saya, memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaan/tugas dalam jumlah yang besar atau banyak.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
C. Instrumen Kinerja UMKM (Y)

Berilah tanda (V) yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor
tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data
dalam Skripsi.

1. Usaha yang saya jalani mengalami peningkatan penjualan setiap bulan.
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a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
2. Modal usaha yang saya miliki selalu mengalami peningkatan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
3. Setiap tahun usaha saya melakukan penambahan karyawan karena pekerjaan
semakin banyak.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
4. Saya melakukan kegiatan pemasaran di dalam daerah maupun luar daerah.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju
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e. Sangat tidak setuju
5. Keuntungan atau laba dari usaha yang saya lakukan, setiap bulan selalu
mengalami peningkatan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju
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Data Ordinal X1

Total

15
13
14
20
13
13
12
14
13
13
15
12
13
20
11
14

16
10
13

12
10
13
17
20
20

X1.4

X1.3

Item

X1.2

X1.1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
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20
14
15
16
13
12
20
12
20
20
12
15
20
20
15
13
20

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

40

41

42

43

DATA ORDINAL X2

Total

12

14

10
10
11

11
11
10

15

10
12

X2.3

X2.2

Item
X2.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
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10

10
10

13
13
14
14
11
10
11
11

13
11
15
15
12
11
14
14
10
11
15

18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36
37
38
39
40
41

42

43

DATA ORDINAL Y

Total

18
17
18
24
17
15
15
18

Y.5

Y.4

Y.3

Item

Y.2

Y.l

No
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15
17
18
16
15
25
16
15
18
13

17
12
15
14
15
21

23
23
24
16

17
17
16
15
23
15
25
25
18

17
24
24
18
16
25

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28

29
30

31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43

Item

X114

X1.3

X1.2

X11

SKOR
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F | Skor % F | Skor % F | Skor % F | Skor %
5 12| 60 279 [11| 55 25.6 [11]| 55 256 (11| 55 25.6
4 11| 44 25.6 (14| 56 326 (10| 40 23.3 (10| 40 23.3
3 17| 51 395 |18 54 419 |19 57 442 19| 57 44.2
2 3 6 7.0 0 0 0.0 6 7.0 6 7.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0.0
> 43 161 | 100.0 | 43| 165 | 100.0 | 43| 158 | 100.0 |43 | 158 | 100.0
Kategori
Item
SKOR X2.1 X2.2 X2.3
F Skor % F Skor % F Skor %
5 11 55 25.6 11 55 25.6 6 30 14.0
4 15 60 34.9 13 52 30.2 15 60 34.9
3 16 48 37.2 18 54 41.9 21 63 48.8
2 2 2.3 2 2.3 2 2.3
1 0 0.0 0 0.0 0 0.0
> 43 165 100.0 43 163 100.0 43 155 100.0
Kategori
Item
SKOR Y.l Y.2 Y.3
F Skor % F Skor % F Skor %
5 11 55 25.6 11 55 25.6 6 30 14.0
4 10 40 23.3 10 40 23.3 12 48 27.9
3 19 57 44.2 19 57 44.2 23 69 53.5
2 3 6 7.0 3 6 7.0 2 4 4.7
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
> 43 158 100.0 43 158 100.0 43 151 100.0
Kategori
Item
SKOR Y.4 Y.5
F Skor % F Skor %
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5 11 55 25.6 11 55 25.6
4 9 36 20.9 9 36 20.9
3 22 66 51.2 22 66 51.2
2 1 2 2.3 1 2 2.3
1 0 0 0.0 0 0 0.0
> 43 159 100.0 43 159 100.0
Kategori
) ) Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Indikator fong -~ Ket Alpha Ket
X1.1 0,924 0,300 Valid
Modal X1.2 0,894 0,300 Valid i
Usaha (X1) | x13 | 0,939 | 0300 | vald | °043 | >0060=Reliabel
X1.4 0,939 0,300 Valid
) ) Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Indikator
Mhitung Itabel Ket Alpha Ket
Human X2.1 0,892 0,300 Valid
Capital X2.2 0,894 0,300 Valid 0,772 > 0,60 = Reliabel
(X2) X2.3 0,688 | 0,300 | Valid
_ ) Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Indikator (o -~ Ket Alpha Ket
Y.1 0,913 0,300 Valid
o Y.2 0,927 0,300 Valid
Kinerja Y3 0,568 | 0,300 | Valid 0,904 | >0,60 = Reliabel
UMKM (Y) ’ ’ . ’ ’
Y.4 0,913 0,300 Valid
Y.5 0,899 0,300 Valid
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Xltotal
X1.1 Pearson Correlation 1 773" 804" 831" 924"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43
X1.2 Pearson Correlation 773" 796" 765" 894"
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43
X1.3 Pearson Correlation 804" 796" 1 866" 939"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43
X1.4 Pearson Correlation 831" 765" 866" 1 939"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43
Xltotal ~ Pearson Correlation 924" 894" 939" 939" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 43 43 43 43 43
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 43 100.0
Excluded® 0 .0
Total 43 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.943 4
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2total
X2.1 Pearson Correlation 1 805" 380" 892"
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000
N 43 43 43 43
X2.2 Pearson Correlation 805" 1 380" 894"
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000
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N 43 43 43 43
X2.3 Pearson Correlation .380° .380° 1 688"
Sig. (2-tailed) .012 012 .000
N 43 43 43 43
X2total ~ Pearson Correlation 892" 894" 688" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 43 43 43 43
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
RELIABILITY
/VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3
/SCALE ('X2') ALL
/MODEL=ALPHA.
Reliability
Scale: X2
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 43 100.0
Excluded® 0 .0
Total 43 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
772 3
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Ytotal
Y.1 Pearson Correlation 1 866" 353" 818" 789" 913"
Sig. (2-tailed) .000 .020 .000 .000 .000



N 43
Y.2 Pearson Correlation 866
Sig. (2-tailed) .000
N 43
Y.3 Pearson Correlation 353"
Sig. (2-tailed) .020
N 43
Y.4 Pearson Correlation 818"
Sig. (2-tailed) .000
N 43
Y.5 Pearson Correlation 789"
Sig. (2-tailed) .000
N 43
Ytotal Pearson Correlation 913"
Sig. (2-tailed) 000
N 43

43

43

*k

416

.006
43

*k

.846

.000
43

*k

.761

.000
43

.927

.000
43

43

416

.006
43

43
.325

.034

43

*k

.392

.009
43

.568

.000
43

43

*k

.846

.000
43
.325
.034
43

43

*k

.849

.000
43

.913

.000
43
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43

*k

.761

.000
43

ok

.392

.009
43

*k

.849

.000
43

43

3

.899

.000
43

43

*k

.927

.000
43

ok

.568

.000
43

ok

.913

.000
43

*k

.899

.000
43

43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 43 100.0
Excluded? 0 .0
Total 43 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

.904 5




Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Human Capital . Enter
(X2), Modal

Usaha (X1)°

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

74

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .965° 931 .928 1.01944 2.031
a. Predictors: (Constant), Human Capital (X2), Modal Usaha (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 564.616 2 282.308 271.645 .000"

Residual 41.570 40 1.039

Total 606.186 42
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
b. Predictors: (Constant), Human Capital (X2), Modal Usaha (X1)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .642 .885 .725 473

Modal Usaha (X1) .832 .094 741 8.835 .000 244 4.099

Human Capital (X2) .463 .156 .249 2.972 .005 244 4.099

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM (Y)
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=

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 43
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .99486914
Most Extreme Differences Absolute .103
Positive .103
Negative -.085
Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.




b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.0 7.0 7.0
8 17 39.5 39.5 46.5
4 11 25.6 25.6 72.1
5 12 27.9 27.9 100.0
Total 43 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 18 41.9 41.9 41.9
4 14 32.6 32.6 74.4
5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.0 7.0 7.0
S 19 44.2 44.2 51.2
4 10 23.3 23.3 74.4
5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent




Valid 2 3 7.0 7.0 7.0
3 19 44.2 44.2 51.2
4 10 23.3 23.3 74.4
5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.3 2.3 2.3
8 16 37.2 37.2 39.5
4 15 34.9 34.9 74.4
5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.3 2.3 2.3
3 18 41.9 41.9 44.2
4 13 30.2 30.2 74.4
5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.3 2.3 2.3
S 21 48.8 48.8 51.2
4 15 34.9 34.9 86.0
5 6 14.0 14.0 100.0
Total 43 100.0 100.0
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Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.0 7.0 7.0
3 19 44.2 44.2 51.2
4 10 23.3 23.3 74.4
5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.0 7.0 7.0
S 19 44.2 44.2 51.2
4 10 23.3 23.3 74.4
5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 4.7 4.7 4.7
3 23 53.5 53.5 58.1
4 12 27.9 27.9 86.0
5 6 14.0 14.0 100.0
Total 43 100.0 100.0
Y.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.3 2.3 2.3
3 22 51.2 51.2 53.5
4 9 20.9 20.9 74.4
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5 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
Y.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 1 2.3 2.3 2.3

3 22 51.2 51.2 53.5

4 9 20.9 20.9 74.4

5 11 25.6 25.6 100.0

Total 43 100.0 100.0
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ABSTRACT

AMELIA ABAS. E21117182. THE EFFECT OF BUSINESS CAPITAL AND

HUMAN CAPITAL ON THE MSME’S PERFORMANCE OF TAILORS IN
TILAMUTA SUBDISTRICT

This study aims to find out and analyze to what extent the business capital and
human capital affect the MSME ’s performance of tailors in Tilamuta Subdistrict.
The study uses a quantitative research design. The method of analysis employs
Multiple Linear Regression. Based on the results of data analysis that has been
carried out, it is found that the business capital and human capital
simultaneous and significant effect on the MSME’s performafica 8
Tilamuta Subdistrict. Business capital partially has a sig ,f‘
MSME’s performance of tailors in Tilamuta Subdistrict.
significant effect on the MSME ’s performance of tailors in Til
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ABSTRAK

AMELIA ABAS. E2117182. PENGARUH MODAL USAHA DAN
HUMAN CAPITAL TERHADAP KINERJA UMKM TAILOR DI
KECAMATAN TILAMUTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa
besar pengaruh modal usaha dan human capital terhadap kinerja
UMKM Tailor di Kecamatan Tilamuta. Penelitian adalah penelitian
kuantitatif. Metode analisis menggunakan regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, secarawsimultan
modal usaha dan human capital berpengaruh signifikan &t e
UMKM Tailor di Kecamatan Tilamuta. ~ Modal ysa
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja UN
Kecamatan Tilamuta. Human capital berpengaruh %
kinerja UMKM Tailor di Kecamatan Tilamuta.

Kata kunci: modal usaha, human capital, kinerja
UMKM
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